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Autisme iadalah isuatu kondisi dimana seseorang tidak mampu menjalin kontak 

sosial dengan lingkungannya melalui berbagai bentuk komunikasi. Pemahaman 

matematika dalam pengenalan simbol angka sangatlah penting. Siswa autis 

harus bisa menggunakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu dibutuhkan 

sebuah cara dalam proses pembelajaran yang dapat memudahkan siswa. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh metode 

multisensory terhadap pengenalan konsep angka pada siswa autis yang berada 

di kelas II tingkatan sekolah dasar.  
 
Kata Kunci: metode multisensori, konsep angka, autis 

 

PENDAHULUAN 

Multisensori adalah sebuah metode yang 

digunakan dalam pembelajaran, dimana 

imelibatkan semua indera idalam iprosesnya. 

Fernald dalam Jurnal Munawir (2005:168) 

mengatakan bahwa metode multisensori adalah 

sebuah cara pengajaran yang melibatkan 

rangsangan dan sensori siswa pada 

pelaksanaanya. Melihat, mendengar, meraba, dan 

setiap gerakan digunakan secara secara aktif 

merupakan salah satu metode yang disebut dengan 

metode multisensori. Dengan penggunaan semua 

sensori pada siswa membuat kegiatan 

pembelajaran matematika pengenalan konsep 

angka akan lebih beragam dan juga 

menyenangkan. Metode multisensor Pemahaman 

matematika dalam pengenalan simbol angka 

sangatlah penting, siswa autis harus bisa 

menggunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal ini ditegaskan oleh Endang (Widiyanti 

2015), yang mana untuk memahami matematika 

bisa membantu seseorang dalam memecahkan 

masalah penguasaan konsep yang lebih baik. 

Kurangnya pengakuan simbol angka sering 

menyebabkan siswa autis hanya mengingat tanpa 

memahami hubungan diantara angka dan benda 

didasari pada asumsi siswa belajar, ada baiknya 

jika materi pelajaran disajikan dalam berbagai 

bentuk. 

Metode mutisensori dapat membangkitkan 

keinginan dan minat baru dalam belajar, 

menimbulkan motivasi, menstimulasi aktivitas 

belajar bahkan yang pada akhrnya meningkatkan 

kemampuan siswa untuk fokus belajar dan 

memahami pelajaran. Lingkungan multisensori 

ini menawarkan sesuatu yang baru kepada siswa. 

Multisensori juga dikenal sebagai metode system 

audio-kinestetik, phonics visual yang 

dikembangkan oleh Gillingham dan Stilman. 

Multisensori berarti iaktivitas iseluruh iindera 

isensorik iinternali(persepsi isensorik). 

imengambil ialih itayangan itaktil, ivisual, 

iemosional, ikinestetik, idan ipendengaran. 

iDengan imengembangkan ikemampuan ipersepsi 

iyang iberbeda-beda ipada iseseorang, iguru 

imemberikan irangsangan idengan imodalitas 

iindranya iyang iberbeda-beda. iMetode 

imultisensori imeliputi imengamati i(menyentuh), 

imendengarkani(auditori), menulisi(gerakan), 

idanmelihati(visual).iDalamipraktiknya, keempat 

icara ibelajar iini iharus iada ioptimal. 

Autis imemiliki ihambatan iperkembangan 

iyang isangat ikompleks idalam ikehidupan 
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isehari-hari ibaik idalam iaspek iperilaku, 

ikomunikasi idan ibahasa, iinteraksi isosial, idan 

igangguan iemosi iserta ipersepsi iaspek 

imotoriknya. iSiswa iautis iadalah isiswa iyang 

ihanya itertarik ipada idunianya isendiri, itidak 

ipeduli ikhawatir itentang irangsangan iorang ilain 

iatau ikeadaan iyang iada isekitar iPerilakunya 

ihanya iberasal idari idorongan iyang idatang idari 

idalam idirinya. i iAutisme imempunyai 

igangguan idalam iinteraksi isosial, ikomunikasi 

i(baik iverbal imaupun inonverbal) idan ipola 

iperilaku. iAutisme imerupakan igangguan 

iperkembangan iyang iditandai idengan ikelainan 

idan iKelainan ipada isiswa iautis imenghadirkan 

iberbagai ikendala, isalah isatunya idalam ibidang 

iakademik isehingga iharus idiberikan ilayanan 

ipendidikan iyang isesuai idengan ikondisinya. 

Dengan imelakukan iobservasi, ipeneliti 

imengamati iseorang isiswa iautis idengan 

iperilaku iyang iterlihat; isuka imengulangi iapa 

iyang idikatakan iorang ilain, ikontak imata i(lima 

idetik) idan isudah imengetahui iperintah 

isederhana, iseperti i(berikan ibuku ikepada iibu 

idi imeja idan isiswa iautis isegera 

imengambilnya), imaka isiswa iautis idapat 

imerespon iketika iguru imemanggil inamamu.  

iNamun idalam idunia iakademis 

ikhususnya imatematika, isiswa iautis ibelum 

imengetahui iatau imemahami ikonsep ibilangan. 

iHal iini iterlihat iketika ipeneliti imeminta isiswa 

iuntuk iberhitung, isiswa ihanya ibisa 

imenyebutkan iangka i1-9, isedangkan iangka i10 

imemerlukan ibantuan. 

 iNamun isaat ipeneliiti imemperlihatkan 

iangka isecara iacak isiswa imenyebutkan idengan 

iasal-asalan.iDari ihasil iyang iada idapat 

idisimpulkan ibahwa isiswa ibelum imengenal 

ikonsep iangka. iDengan ipermasalahan iyang 

iada ipeneliti iingin imenggunakan imetode 

imultisensori idalam ipengenalan ikonsep iangka 

isiswa iautis. iMetode imultisensori itelah 

idigunakan idisekolah inamun ibelum iefektif 

idalam ipembelajaran.  

Efektivitas imetode imultisensori idalam 

ipengenalan ikonsep iangka isiswa iautis imenjadi 

ifokus idalam ipenelitian iini. iAdapun irumusan 

imasalah idari ipenelitian iini iadalah i“apakah 

imetode imultisensori imampu imeningkatkan 

ikonsep iangka isiswa iautis

METODE PENELITIAN 

Desain A – B merupakan desain dasar dari 

penelitian eksperimen subjek tunggal, prosedur 

desain ini disusun atas dasar logika baseline. 

Logika baseline menunjukkan suatu pengulangan 

pengukuran perilaku atau target behaviour pada 

dua kondisi” (Susanto dalam Marienzi, 2012). 

Selanjutnya Sunanto (2005:11) menjelaskan 

bahwa Single Subject Research digunakan untuk 

subjek tunggal namun dalam pelaksanaannya 

dapat dilakukan pada seorang siswa atau 

sekelompok siswa.  

Sunanto (Marienzi, 2012) menyatakan 

bahwa “desain A – B merupakan desain dasar 

penelitian eksperimen objek tunggal, prosedur 

desain ini disusun berdasarkan apa yang dimaksud 

dengan logika dasar. Logika tingkat dasar tersebut 

menampakkan perilaku atau tujuan pengukuran 

yang berulang-ulang. dalam dua situasi, (Sunanto 

dalam Marienzi, 2012) lebih lanjut memaparkan 

bahwa “penelitian subjek tunggal digunakan 

untuk satu subjek tetapi bila diterapkan dapat 

dilakukan pada seorang siswa atau sekelompok 

siswa”, penelitian tersebut adalah SLB Negeri 

Batokan Bojonegoro.  

Siswa kelas II yang menjadi sampel atau 

subjek dalam penelitian ini adalah siswa autis 

berinisial M, laki-laki berusia 10 tahun yang 

duduk di bangku sekolah dasar. Ditambah lagi 

siswa yang duduk di kelas II Suka mengulang-

ulang kata, suka berbicara sendiri walaupun yang 

diucapkan tidak jelas, melakukan kontak mata 

(sekitar lima detik), suka menyendiri dan selalu 

memukul orang lain. Hal ini memperjelas dari 

sudut pandang akademis siswa-siswa belum 

mengetahui konsep bilangan. 

Teknik pengumpulan data dan alat yang 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi 

tentang subjek dilakukan melalui: observasi, 

wawancara. Kegiatan observasi adalah kegiatan 

langsung yang dilakukan peneliti sehubungan 
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dengan pengamatannya kegiatan pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran matematika 

(konsep bilangan) dan perkembangan siswa di 

sekolah. Setelah itu, peneliti melakukan 

mewawancara kepada guru kelas dan orang tua 

dari siswa.  

Wawancara ini dilakukan untuk 

mengkonfirmasi informasi tersebut yang 

rdiperoleh peneliti dengan melakukan observasi. 

Selanjutnya peneliti melakukan percobaan tentang 

konsep bilangan pada siswa. Hal ini dilakukan 

untuk melihat sejauh mana Pemahaman siswa 

terhadap konsep bilangan. Setelah informasi 

diterima, peneliti melakukan analisis data.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pertemuan yang dilakukan selama 

penelitian ini sebanyak 9 kali. Di hari pertama 

sampai di hari yang ke tiga peneliti mengamati 

(Baseline) subjek, dari pengamatan diketahui 

tidak ada kemajuan pada siswa dalam pelajaran 

matematika khususnya dalam mengenal konsep 

angka. Pertemuan di hari ke empat hingga hari ke 

sembilan siswa mampu mengenal konsep angka 

satu sampai sepuluh, hal ini terjadi karena peneliti 

melakukan intervensi menggunakan metode 

multisensori dalam pembelajaran.  

 

Dari diagram 1.1 di atas terlihat bahwa kapasitas 

diberikan sebelum intervensi Pengenalan jumlah 

siswa autis masih rendah dan hanya meningkat 

sedikit yaitu 43,75% pada hari pertama dan 

menurun pada hari kedua.b 41,25% kemudian 

meningkat menjadi 46,25% pada hari ketiga dan 

stabil atau konstan sejak hari ketiga sampai hari 

kelima. Pada saat yang sama, situasi intervensi 

terhadap siswa autis membaik, dimana dari hari ke 

6 sampai hari ke 11 datanya meningkat 95% dalam 

hitungan hari. Dan langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data grafis. Materi dianalisis 

berdasarkan komponen data dalam kondisi 

awal dan intervensi

  

 

 

 

 

Tabel 1. Analisi Data Keadaan Siswa Dalam Mengenal Angka 

Kondisi Baseline (A) Intenvensi (B) 

Panjang keadaan  5 6 

Perkiraan kebiasaan 

ke arah konsisten  

(+) (+) (-) 

  

Grafik 1. Panjang Kondisi Baseline dan Intervensi 
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Kondisi Baseline (A) Intenvensi (B) 

 

Jejak Data (+) (=) 

  

 

(-) 

(+) (=) 

 

 

Level stabilitas dan 

rentang  

Variabel 

46.25-46.25 

Variabel 

42.5-95 

Tahap perkembangan  46.34-41.25 

(5) 

95-42.5 

(52.5) 

  

Dari Tabel 1. di atas, bisa diketahui durasi 

pengamatan yang dilakukan pada kondisi tertentu 

level dasarnya adalah 3 observasi dengan data 

kecil peningkatan Jika informasi yang diterima 

pada hari kedua berkurang, maka bertambah datar 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

Perubahannya 5% dari hari ke hari pertama sampai 

kelima. Pada saat yang sama, waktu observasi 

dalam mode intervensi lama 6 hari observasi 

dimana tren data meningkat dari hari tiga ke hari 

kesembilan. seperti yang ditunjukkan pada 

diagram 1.1. dengan perubahan level 52,5% dari 

hari ke tiga hari terakhir pertemuan. 

 

Tabel 2. Analisi Antar Keadaan Siswa 

Dalam Mengenal Angka 

Keadaan  B/A (2:1) 

Jumlah Variabel yang 

berubah 

1 

Peningkatan kea rah 

kebiasaan  

(+) (-) 

  

 

Tahap konsisten Variabel ke 

 variabel  

Tahap peningkatan  

 

42.5-26.25 = 3.75 

(-) 

Presentasi overlope 12.5% 

 

Berdasarkan informasi pada Tabel 2 di atas, 

dapat dilihat jumlah variabelnya apa perubahan 

kondisi A dan B 1 mengenai kemampuan siswa 

autis dalam pengenalan konsep bilangan dan 

besarnya perubahan arah tren ada perubahan kecil 

pada kondisi A. Pada kondisi B, arah tren berubah 

dengan baik, lebih tinggi dari kondisi A. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan data diatas 

adalah intervensi (B) dilakukan dengan metode 

multisensori berpengaruh positif terhadap 

perubahan variabel. 

 

Pembahasan  

Kanner dalam Marienzi (2012) 

menjelaskan bahwa autisme adalah suatu penyakit 

ketidakmampuan seseorang melakukan kontak 

sosial dengan lingkungannya, dengan berbagai 

bentuk komunikasi. Siswa dengan gangguan autis 

biasanya menunjukkan hal ini gejala gangguan 

komunikasi, ketidakmampuan berkomunikasi 

baik verbal maupun nonverbal verbal, bisa 

menjadi hiperaktif. Kesalahan umum dalam 

mendefinisikan autisme adalah siswa autis sama 

dengan siswa tunagrahita, namun mereka rata-

rata. mereka memiliki kecerdasan rata-rata bahkan 

berpotensi di atas rata-rata.  

Pemahaman matematika dalam pengenalan 

simbol angka sangatlah penting, siswa autis harus 

bisa menggunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini ditegaskan oleh Endang (Widiyanti 2015), 

yang mana untuk memahami matematika bisa 

membantu seseorang dalam memecahkan masalah 

penguasaan konsep yang lebih baik. Kurangnya 

pengakuan simbol angka sering menyebabkan 

siswa autis hanya mengingat tanpa memahami 

hubungan diantara angka dan benda. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah subjek, 

kegiatan penelitian dilakukan dalam dua sesi 

yaitu. sesi baseline dan intervensi. Pada kondisi 
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baseline, penelitian dilakukan sebanyak lima kali 

pertemuan dan pada sesi intervensi sebanyak 

enam kali pertemuan. Metode multisensori 

digunakan dalam intervensi x untuk siswa autis. 

Penggunaan metode multisensori memudahkan 

subjek dalam memahami pembelajaran (membaca 

konsep). Hal ini dikarenakan metode multisensori 

menggunakan seluruh indera siswa (penglihatan, 

pendengaran, peraba dan kinestesi). 

Hal ini juga didukung oleh Fernald dalam 

Marianzi (2012) yang menjelaskannya metode 

multisensori merupakan “salah satu metode 

pengajaran yang sering diucapkan mencakup 

semua metode rangsangan yang secara teknis 

melibatkan pemaksaan, semua perasaan 

seorang siswa kecil." Dari definisi di atas terlihat 

jelas bahwa siswa lebih mudah memahami dan 

memahami apa yang disampaikan guru ketika 

pembelajaran melibatkan pembelajaran semua 

perasaan siswa itu. Karena dengan cara inilah 

siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Nah, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

kemampuan pengenalan dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan metode multisensori konsep 

angka pada siswa autis. 
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